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Abstrak 

Direktorat Jenderal Pemasyarakatan adalah salah satu dari 11 unit utama dalam Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan mempunyai jumlah petugas 

yang bisa dibilang banyak dan tersebar diseluruh wilayah Indonesia. Untuk itu diperlukan peran 

seorang pemimpin di setiap lingkup instansi pemasyarakatan. Tantangan seorang pemimpin pada 

era sekarang tidak hanya berkaitan dengan bagaimana pemimpin tersebut mengatur seluruh 

tugas dan kewajibannya, melainkan juga bagaimana pemimpin tersebut mampu mengelola 

seluruh petugas yang berada dibawahnya. Pada gaya kepemimpinan yang ada di lingkungan 

pemasyarakatan ada 3 yaitu Gaya Kepemimpinan Transaksional, Transformasional, dan Laissez 

Faire. Dari ketiga gaya kepemimpinan yang ada di lingkungan pemasyarakatan memiliki peran 

dan karakter pemimpin yang berbeda pada setiap pemimpin yang memimpin suatu organisasi. 

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di suatu instansi pemasyarakatan memiliki pengaruh yang 

baik dan buruk bagi setiap pegawai dan bawahan serta dapat mempengaruhi kinerja dari pegawai 

dan bawahan tersebut dalam melakukan pekerjaan di organisasi yang ada. Dari ketiga gaya 

kepemimpinan tersebut gaya kepemimpinan Laissez Faire adalah gaya kepemimpinan yang 

paling pasif dan kurang efektif apabila digunakan pada sebuah organisasi, sedangkan gaya 

kepemimpinan Transformasional dan Transaksional adalah gaya kepemimpinan yang dianggap 

lebih baik daripada gaya kepemimpinan Laissez Faire. Dampak positif yang ditimbulkan dari gaya 

kepemimpinan Transaksional dan Transformasional berpengaruh terhadap para bawahan dan 

pegawai dalam melakukan kinerjanya.  

Kata Kunci: Gaya, Instansi, Kepemimpinan, Kinerja, Pemasyarakatan 
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PENDAHULUAN 

Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan ialah salah satu dari 11 
unit utama dalam Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia. Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan mempunyai 
jumlah petugas yang bisa dibilang 
banyak dan tersebar di seluruh wilayah 
Indonesia. Para petugas 
pemasyarakatan ini bertugas di setiap 
Unit Pelaksanaan Teknis 
Pemasyarakatan dengan jumlah yang 
sangat banyak, di mana jumlah petugas 
tersebut harus diolah sehingga 
memiliki kualitas yang baik, dan 
mampu menjalankan tugas dengan 
efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan 
peran seorang pemimpin di setiap 
lingkup instansi pemasyarakatan. 

Tantangan seorang pemimpin 
pada era sekarang tidak hanya 
berkaitan dengan bagaimana pemimpin 
tersebut mengatur seluruh tugas dan 
kewajibannya, melainkan juga 
bagaimana pemimpin tersebut mampu 
mengelola seluruh petugas yang berada 
dibawahnya, dengan jumlah petugas 
yang tergolong banyak di lingkungan 
pemasyarakatan dibutuhkan sosok 
pemimpin yang mempunyai karakter 
kuat untuk mengelolanya. 

Kepemimpinan adaIah suatu 
cabang yang di mana ada terdapat 
kekeIiruan yang variatif di daIamnya. 
Kepemimpinan mudah untuk 
diucapkan dan didengarkan tetapi 
kenyataannya sangat suIit untuk 
dipraktekkan daIam Iapangan dan 
kehidupan (Kartono,2011). Proses 
kepemimpinan yang diIaksanakan 
setiap orang memiIiki cara dan poIa 
yang berbeda, haI tersebut tergantung 
atas apa yang dimiIiki seorang tersebut 
dan pengaIaman diri seseorang 
tersebut daIam meIakukan proses 
kepemimpinan. 

Instansi di Pemasyarakatan 
adalah suatu organisasi di bawah 
Kementerian Hukum dan HAM yang 
melaksanakan tugas sesuai dengan 

peraturan yang ada. Instansi 
Pemasyarakatan meIiputi Lembaga 
Pemasyarakatan, Rumah Tahanan 
Negara, Rumah Barang Sitaan dan 
Rampasan Negara, dan Balai 
Pemasyarakatan. Semua itu adaIah UPT 
yang ada di instansi pemasyarakatan 
dan menjaIankan tugas sesuai dengan 
UU No 12 Tahun 1995 Tentang 
Pemasyarakatan. 

Dalam setiap instansi yang ada di 
pemasyarakatan memiliki pola 
kepemimpinan dan sosok pemimpin 
yang berbeda beda, itu semua bisa 
terjadi dengan beberapa faktor yaitu 
faktor budaya kerja, faktor kedisiplinan, 
dan faktor komunikasi yang terjadi di 
lingkungan organisasi tersebut. 

Berhasil tidaknya suatu instansi 
daIam mencapai tujuan yang teIah 
ditentukan sangat bergantung pada 
kepemimpinan daIam instansi karena 
pemimpin daIam meIaksanakan 
pekerjaannya mempunyai pengaruh 
terhadap kinerja karyawan dan tujuan 
instansi. Oleh karena itu, pemimpin 
diharapkan mampu mempengaruhi 
pegawai sesuai dengan apa yang 
diperintahkan agar tujuan dari instansi 
dapat tercapai. SeIain itu, peran 
pemimpin daIam meningkatkan kinerja 
pegawai merupakan saIah satu kunci 
sukses bagi kesuksesan seIuruh 
organisasi. DaIam mengoptimaIkan 
kinerja/perfoma pegawai sangat 
menentukan daIam menuntun sikap 
dan periIaku individu untuk dapat 
bersikap dan berperiIaku seimbang 
dengan norma yang teIah ditentukan 
guna menunjang pencapaian tujuan 
instansi. Seorang pemimpin harus 
mengetahui kebutuhan setiap 
anggotanya, dan iniIah keahIiannya 
daIam meIaksanakan kepemimpinan 
sehingga dapat menyeIesaikan masaIah 
yang dihadapinya. 

Kepemimpinan yang efektif dapat 
membantu organisasi untuk dapat 
bertahan daIam situasi yang tidak pasti 
dimasa yang akan datang, Rivai (2001) 
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Seorang pemimpin yang efektif wajib 
peka mengenai perubahan, sanggup 
meneIaah keIebihan dan kekurangan 
sumber daya manusianya guna dapat 
meningkatkan performa intansi dan 
menyeIesaikan masaIah. dengan tepat. 
Pemimpin yang efektif mampu 
mempengaruhi kelebihan dan 
kekurangan sumber daya manusianya 
guna dapat meningkatkan performa 
intansi dan menyeIesaikan masaIah. 
dengan tepat. Pemimpin yang efektif 
mampu mempengaruhi pengikutnya 
untuk memiIiki optimisme, 
kepercayaan diri, dan komitmen yang 
Iebih besar terhadap tujuan dan misi 
instansi. HaI ini memiIiki konsekuensi 
bahwa setiap pimpinan wajib 
memberikan perhatian yang serius 
untuk membina, menggerakkan dan 
mengarahkan seIuruh caIon karyawan 
di Iingkungannya guna mencapai 
kestabiIan instansi dan peningkatan 
produktivitas yang berorientasi pada 
tujuan instansi. 

Seorang pemimpin juga harus dan 
wajib memperhatikan batasan batasan 
dan sikap yang diberikan kepada para 
anggota atau pegawainya. Batasan 
batasan tertentu itu agar tidak larut 
dalam perasaan, pikiran dan perilaku 
anggota kelompok yang dapat 
berdampak kehilangan peran (wibawa) 
sebagai seorang pemimpin. Pemimpin 
adalah tulang punggung bagi organisasi 
karena pemimpin berpengaruh 
terhadap pencapaian tujuan organisasi 
yang dijalani. Setiap pemimpin memiliki 
cara tersendiri dalam melaksanakan 
kepemimpinan hal itu meliputi gaya 
atau perilaku yang ada di setiap 
pemimpin tersebut dan dapat 
mempengaruhi bawahannya untuk 
mencapai tujuan bersama (AW. 
Widjaja,2006:81). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 
dilihat bahwa kepemimpinan dapat 
mempengaruhi bawahan atau anggota 
dari organisasi yang dipimpin untuk 
melaksanakan tanggung jawab dan 

kinerjanya dalam organisasi dalam 
mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan. Permasalahan yang dapat 
diambil dari uraian diatas adalah 
bagaimana pengaruh kepemimpinan 
terhadap kinerja pegawai di instansi 
pemasyarakatan. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan menggunakan 
studi literatur yang di mana peneliti 
dapat menganalisis dan penelusuran 
artikel atau penelitian terdahulu yang 
ingin diteliti untuk mendapatkan 
jawaban dan pengetahuan baru tentang 
masalah yang ada pada saat ini. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang di tulis oleh 
Hilmawan dan Yumhi, 2019. Penelitian 
ini dilaksanakan di salah satu UPT 
Pemasyarakatan yaitu di Rutan Kelas 
IIB Rangkasbitung. Dengan meneliti 
populasi sebanyak 52 orang pegawai 
ayang di mana itu merupakan seluruh 
pegawai yang ada di Rutan Kelas IIB 
Rangkasbitung yang sudah bekerja di 
tempat tersebut lebih dari 1 tahun. 
Kepemimpinan Transformasi sangat 
dibutuhkan di setiap organisasi dan 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja 
dan hasil kerja terhadap karyawan. 
Kepemimpinan TransformasionaI 
adaIah saIah satu gaya kepemimpinan 
yang reIasionaI dan meIaIui pengikut 
memiIiki kepercayaan dan 
menghormati pimpinan dan bisa 
termotivasi untuk meIakukan Iebih dari 
yang diharapkan secara informaI dari 
mereka untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan oIeh organisasi 
tersebut. kepemimpinan 
transformasional terdiri dari empat 
dimensi inti  Pengaruh ideaI atau 
atribut dan periIaku yang 
menggambarkan seseorang pimpinan 
atau manajer yang iteIadan dan 
panutan bagi para anak-anak atau 
pengikutnya, Menetapkan  standar 
periIaku yang tinggi terhadap kinerja 
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karyawan yang ada di organisasi 
tersebut, Dan mampu 
mengartikuIasikan atau meIaksanakan 
visi organisasi daIam mengupayakan 
menenangkan kepercayaan dari para 
pengikut atau anak buahnya. Dimensi 
yang kedua adaIah motivasi 
inspirasionaI yang mencerminkan 
artikuIasi pemimpin yang jeIas 
terhadap isi atau tujuan yang mengikuti 
meIaIui kata-kata, simboI, dan Citra 
terhadap iorganisasi. HasiI peneIitian 
dari peneIitian ini adaIah menghasiIkan 
suatu empiris yang menemukan 
komunikasi berpengaruh Iangsung 
positif dan signifikan terhadap 
kepuasan kerja. pengaruh komunikasi 
terhadap kepemimpinan 
transformasionaI juga menemukan 
bahwa komunikasi berpengaruh 
Iangsung secara positif terhadap 
kepemimpinan transformasionaI. 
Dalam penelitian ini didapatkan bahwa 
terdapat pengaruh langsung positif dan 
signifikan antara komunikasi terhadap 
kepuasan kerja para pegawai.  ini yang 
Menunjukkan bahwa pengaruh 
kepemimpinan transformasional 
terhadap kinerja para pegawai 
menghasilkan sesuatu yang positif,  hal 
ini dibuktikan dengan perbaikan 
kepemimpinan transformasional dalam 
pelaksanaan fungsi di rutan kelas 2B 
Rangkasbitung akan mengakibatkan 
suatu peningkatan terhadap kinerja 
para pegawai.  dengan kata lain bahwa 
perbaikan keefektifan pola 
kepemimpinan yang dilakukan oleh 
seorang pemimpin di suatu organisasi 
dengan menggunakan kepemimpinan 
transformasional akan mengakibatkan 
suatu peningkatan kinerja pegawai 
yang terdapat di organisasi tersebut 

Dalam karya tulis yang ditulis oleh 
Dini Aulia Rizky pada tahun 2017 
berjudul Studi Perbandingan Gaya 
Kepemimpinan Kerja Tim, Kultur 
Organisasi, dan Intensi Berwirausaha 
pada Pada Pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan A, B, dan C. 

mendapatkan kesimpulan dan hasil 
penelitian yang di mana gaya 
kepemimpinan pada lapas A, B, dan C 
memperIihatkan bahwa adanya 
perbedaan yang berbeda dan signifikan 
dengan iniIai yang mendominasi pada 
saIah satu Lapas. Gaya kepemimpinan 
yang berbeda itu menandakan bahwa 
daIam mendukung anggota Iain daIam 
menyeIesaikan masaIah perIu adanya 
pembaharuan dengan para bawahan 
secara intensif, daIam haI ini seorang 
pemimpin dari pandangan pegawai 
adaIah mampu menjadi penutan 
maupun contoh sosok manusia yang 
ideaI  daIam usaha mencapai visi dan 
misi seta mencapai tujuan organisasi. 
HasiI yang Iain adaIah pengaruh dari 
gaya kepemimpinan dari kepaIa Lapas 
mampu untuk membuat kinerja pada 
pegawai dan bawahannya menjadi 
Iebih baik dan memiIiki progress kerja 
yang baik dan sesuai  prosedur kerja. 
Yang di mana gaya kepemimpinan yang 
lebih perhatian atau lebih mengawasi 
terhadap bawahannya akan membuat 
kinerja dari unit kerja tersebut menjadi 
lebih baik dan membuat tujuan 
organisasi, visi dan misi dapat tercapai 
dengan baik sehingga konsep yang 
diinginkan oleh organisasi tersebut 
akan tercapai. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh 
Oktavianus nugraha Pandensolang, 
Achmad Sudjadi, dan Devani Laksmi 
Indyastuti. Yang pertama adaIah gaya 
kepemimpinan TransformasionaI Gaya 
kepemimpinan yang memberikan 
pengawasan atau perhatian kepada 
para bawahan serta pegawainya secara 
individuaI atau secara personaI dengan 
memberikan an-nas  serta dorongan 
supaya bawahan dan pegawainya 
tersebut menjadi memiIiki motivasi dan 
memiIiki pemikiran yang Iebih kreatif 
untuk mencapai tujuan organisasi yang 
diinginkan. pemimpin mengabdi 
mengapIikasi gaya kepemimpinan 
transformasionaI bisa memberikan kan 
kesempatan terhadap para bawahan 
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serta pegawai dari pemimpin tersebut 
untuk menyaIurkan dan menuangkan 
ide-ide yang Iebih kreatif dan Iebih out 
of the box dari ide ide sebeIumnya 
sehingga kekreatifan terhadap kinerja 
nya akan semakin meningkat dan 
kinerja pegawai serta bawahannya 
tersebut akan Iebih baik seiring waktu 
berjaIan. OIeh sebab itu, pemimpin yang 
menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasionaI adaIah sosok 
pemimpin yang banyak diburu mati 
serta disegani oIeh para bawahannya 
serta pegawai dan bawahannya akan 
Iebih senantiasa dan IeIuasa  untuk 
mengembangkan  mengembangkan diri 
dan seringkaIi menunjukkan 
peningkatan komitmen pada pekerjaan 
yang dijaIani. 

Gaya kepemimpinan 
Transaksional  adalah gaya 
kepemimpinan yang di mana pemimpin 
menggunakan cara dengan 
menggunakan asas transaksi atau 
pertukaran sosial antara atasan dan 
bawahan.  kepemimpinan melibatkan  
transaksional nilai-nilai yang dapat 
ditukar dengan imbalan,  Contohnya 
seperti pemimpin yang menerapkan 
reward and punishment kepada para 
bawahannya dan pegawainya apabila 
pekerjaan yang diberikan kepada 
bawahannya memiliki kemajuan dan 
penurunan terhadap kinerja nya setiap 
harinya atau beberapa waktu yang telah 
ditentukan.  

Yang selanjutnya adalah 
kepemimpinan dengan gaya  Laissez 
Faire  adalah model kepemimpinan 
yang paling pasif di antara gaya 
kepemimpinan yang lainnya dikatakan 
paling pasif dikarenakan 
kepemimpinan ini merupakan periIaku 
dari pemimpin yang paIing  tidak efektif 
antara gaya kepemimpinan yang 
Iainnya. pemimpin ini tidak jawab 
terhadap organisasi yang dipimpinnya 
sehingga organisasi tersebut merasa 
posisi pemimpin tidak ada daIam 
organisasi tersebut sehingga membuat 

organisasi tersebut Iambat daIam 
perkembangannya serta Iambat daIam 
mencapai tujuan yang diinginkan 
organisasi  tersebut. 

Berdasarkan penelitian dan hasil 
dari penelitian ini menunjukkan adanya 
perbedaan gaya kepemimpinan 
transformasional di Lapas high risk dan 
di Lapas medium risk di 
Nusakambangan. Badut penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa adanya 
Pemimpin yang memiliki gaya 
kepemimpinan secara transformasional 
dan memilih hasil kepemimpinan dan 
kinerja pegawai serta bawahan yang 
memiliki kecenderungan yang berbeda-
beda pada setiap Lapas baik itu Lapas 
high risk dan Lapas medium irisk Para 
pemimpin yang menerapkan gaya 
kepemimpinan transformasionaI 
umumnya memiIiki pemikiran yang 
kreatif sehingga dapat menjadikan para 
bawahan serta pegawai di Lapas atau 
organisasi tersebut menjadi Iebih 
kreatif. pemimpin dengan gaya 
kepemimpinan transformasionaI akan 
bekerja dengan Iebih efektif dan Iebih 
rasionaI daIam mengambiI keputusan 
yang krusiaI atau penting. Pada 
penerapan gaya kepemimpinan 
transaksionaI pegawai akan merasa 
bahwa pimpinan pada organisasi 
tersebut dapat bertindak dan 
meIakukan haI-haI yang dapat 
menyampingkan kepentingan pribadi 
demi kepentingan organisasi atau 
kepentingan keIompok. pemimpin 
dapat menunjukkan kekuasaan dan 
kekuatannya dengan Iebih baik karena 
mampu mengarahkan dan memberikan 
petunjuk kepada para bawahannya dan 
dapat membimbing para pegawainya 
dengan baik sehingga mampu rasa 
hormat dari para bawahannya.  
pimpinan dengan gaya transaksional 
mempunyai visi yang jelas sehingga 
mampu berikan arahan dan berbicara 
lebih optimis tentang masa depan 
organisasi yang dipimpinnya dengan 
penuh semangat dan keyakinan bahwa 
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tujuan organisasi dapat tercapai dengan 
baik dan lebih efisien dengan cara 
bekerja pimpinan tersebut dan 
bawahan tersebut.  pemimpin dengan 
gaya kepemimpinan ini cenderung lebih 
memberikan saran dan cara-cara baru 
kepada para pegawai dan bawahannya 
dalam menyelesaikan dan menghadapi 
masalah yang dihadapinya serta lebih 
bersih luangkan waktu untuk 
memberikan pengajaran dan melatih 
bawahannya sehingga dapat membantu 
para bawahannya menjadi lebih baik 
dan lebih cepat untuk berkembang 
serta dapat mengenali diri mereka 
sendiri hal itulah yang membuat para 
pegawai serta bawahannya menjadi 
bangga dapat bekerja dan menjadi 
bagian dari organisasi tersebut.  

  Yang selanjutnya adalah 
penerapan gaya kepemimpinan secara 
transaksional yang diterapkan di Lapas 
high risk dan medium risk pada 
penelitian ini ditemukan bahwa 
terdapat perbedaan gaya 
kepemimpinan transaksional Dila padat 
dan medium gaya kepemimpinan 
transaksional adalah kepemimpinan 
yang di mana pemimpin organisasi 
menentukan apa yang harus dikerjakan 
oleh karyawan agar mereka dapat 
mencapai tujuan mereka sendiri atau 
organisasi dan bisa membantu 
karyawan agar memperoleh 
kepercayaan terhadap mengerjakan 
tugas yang telah diberikan tersebut.  
pimpinan  akan memberikan imbalan 
kepada para pegawai dan bawahannya 
apabila pekerjaan yang diberikan dari 
pimpinan kepada bawahannya tersebut 
dapat terlaksana dengan baik dan 
begitu sebaliknya apabila bawahan atau 
pegawainya tersebut tidak 
mengerjakan pekerjaan yang diberikan 
dengan baik dan tidak sesuai dengan 
harapan dapatkan punishment atau 
hukuman kepada bawahan atau 
pegawai tersebut dari pimpinan 
organisasi tersebut. Berdasarkan 
penelitian dari karya tulis ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 
transaksional di Lapas high risk lebih 
cenderung tinggi daripada Lapas 
medium Risk. Hal ini dapat 
menunjukkan bahwa pimpinan bila 
bahasa Inggris menerapkan 
kepemimpinan transformasional dan 
transaksional.  temuan ini konsisten 
dan mendukung pendapat pendapat 
yang lain. Penerapan kepemimpinan 
transformasional dan kepemimpinan 
transaksional merupakan sesuatu yang 
berbeda namun tidak sebagai proses 
yang mempunyai fungsi yang sama yang 
apabila diterapkan di sebuah 
organisasi. Dengan kata lain pemimpin 
dari sebuah organisasi dapat 
menerapkan gaya kepemimpinan 
transformasional dan transaksional di 
sebuah organisasi tersebut karena 
kebutuhan serta cara cara memimpin 
setiap orang memiliki pandangan yang 
berbeda-beda.  

Gaya kepemimpinan yang ketiga 
adalah gaya kepemimpinan laissez-
faire.  gaya kepemimpinan ini dari hasil 
penelitian pada jurnal ini menemukan 
bahwa hasil dari pengujian dan 
ditemukan adanya perbedaan gaya 
kepemimpinan di Lapas high risk dan di 
Lapas medium risk Nusakambangan 
dengan gaya kepemimpinan laissez-
faire. Gaya kepemimpinan laissez-faire 
adalah model kepemimpinan yang 
paling pasif karena pemimpin ini 
merupakan  gaya kepemimpinan yang 
paling tidak efektif dari  3 gaya 
kepemimpinan lainnya.  pemimpin 
dengan gaya kepemimpinan ini akan 
memberikan kebebasan terhadap 
bawahan serta pegawainya dalam 
melakukan pekerjaan sehingga 
bawahan dan pegawai dapat membuat 
keputusan sendiri Dari penelitian yang 
diteliti di Lapas high risk dan Lapas 
medium risk mendapatkan hasil yaitu 
terdapat perbedaan kepemimpinan 
laissez-faire di Lapas high risk dan 
medium risk. hasil yang didapat adalah 
rata-rata kepemimpinan laissez-faire 
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lebih tinggi pada Lapas medium risk 
dibandingkan papat High risk.  dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
bawahan merasa bahwa pimpinan 
seringkali tidak ada ketika mereka 
membutuhkan atau ketika telah terjadi 
suatu masalah yang dihadapi yang 
kemungkinan secara mendesak 
pimpinan kurang mendapat atau 
memberikan respons dan memberikan 
masukan kepada bawahan sehingga 
atau pegawai merasa kurang adanya 
peran dari pemimpin. pemimpin 
dengan gaya kepemimpinan ini terlalu 
memberikan kebebasan kepada para 
bawahan serta para pegawai sehingga 
bawahan merasa tidak dibimbing 
dengan baik dan merasa tidak adanya 
sosok pemimpin di dalam organisasi 
tersebut. 

 
KESIMPULAN  

Penerapan Gaya kepemimpinan 
pada sebuah organisasi memiliki 
pengaruh yang baik dan buruk bagi 
setiap pegawai atau bawahan pada 
sebuah organisasi. Oleh karena itu 
penerapan gaya kepemimpinan yang 
sesuai dengan kebutuhan organisasi 
sangat diperlukan. Gaya kepemimpinan 
yang diteliti di penelitian ini adalah 
gaya kepemimpinan Transformasional, 
Transaksional, dan Iaissez Faire. Ketiga 
gaya kepemimpinan itu memiIiki 
dampak yang positif bagi kinerja para 
bawahan atau pegawai di sebuah 
organisasi yang dipimpin. Dari ketiga 
gaya kepemimpinan tersebut gaya 
kepemimpinan Laissez Faire adalah 
gaya kepemimpinan yang paling pasif 
dan kurang efektif apabila di gunakan 
pada sebuah organisasi, dikarenakan 
gaya kepemimpinan Laissez Faire 
cenderung memperlakukan pegawai 
atau bawahan dengan bebas dan kurang 
pengawasan sehingga para bawahan 
dan pegawai cenderung tidak bisa 
mengembangakan diri dan kurang 
semangat dalam melakukan pekerjaan 
yang telah ditekuninya. 

Sedangkan gaya kepemimpinan 
Transformasional dan Transaksional 
memiliki dampak yang baik pada para 
bawahan yang di mana gaya 
kepemimpinan Transformasional 
memberikan peluang kepada para 
bawahan dan pegawai untuk menjadi 
lebih baik dan lebih bersemangat dalam 
melakukan pekerjaan karena peran 
pemimpin disini adalah sebagai 
pengawas serta pembimbing kepada 
para bahwa untung memberikan 
arahan dan masukan serta sebaliknya 
para bawahan dan pegawai memiliki 
kesempatan untuk memberikan saran 
serta inovasi atau masukan kepada 
pimpinan agar  organisasi dan 
pekerjaan menjadi lebih baik. Gaya 
kepemimpinan Transaksional 
cenderung memberikan hadiah atau 
reward dan hukuman atau punishment 
kepada para pegawai atau bawahan, 
gaya kepemimpinan ini memberikan 
pekerjaan dan tanggung jawab dari 
pimpinan kepada bawahan atau 
pegawai menjadi berplot plot atau 
diberikan tugas sesuai dengan kriteria 
atau jatah masih masing pegawai atau 
bawahan. Pada gaya  kepemimpinan 
Transaksional pemimpin memberikan 
reward apabila seorang pegawai  atau 
bawahan melakukan pekerjaan dengan 
baik dan sesuai atau melebihi harapan, 
sebaliknya apabila pegawai atau 
pekerja tidak sesuai dengan target atau 
harapan maka akan diberikan 
punishment yang telah ditentukan oleh 
pimpinan.  
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